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Abstract: This study aims to describe the mathematical literacy of
students in terms of learning independence. This research was
conducted at SMP Negeri 20 Semarang. The research method used was
qualitative description. The subjects in this study were students of class
VIII A using purposive sampling technique. Learners are grouped into
three categories, namely high learning independence, moderate
learning independence, and low learning independence. Data collection
techniques in this study used a learning independence questionnaire,
mathematical literacy test questions, interviews, and documentation.
The results of this study showed that students with high learning
independence were able to master all indicators of mathematical
literacy, students with moderate learning independence were able to
master five indicators of mathematical literacy, while students with low
learning independence were able to master three indicators of
mathematical literacy.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi

matematika peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 20 Semarang. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskripsi kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII A dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Peserta didik dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu
kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang, dan
kemandirian belajar rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan angket kemandirian belajar, soal tes literasi
matematika, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi
mampu menguasai semua indikator literasi matematika, peserta didik
dengan kemandirian belajar sedang mampu menguasai lima indikator
literasi matematika, sedangkan peserta didik dengan kemandirian belajar
rendah mampu menguasai tiga indikator literasi matematika.
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PENDAHULUAN

Literasi matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk merumuskan,
mengaplikasikan, dan memaknai matematika dalam berbagai konteks (Habibi & Suparman, 2020).
Kemampuan ini mencakup penalaran matematika serta penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk mendeskripsikan, menerangkan, dan memperkirakan fenomena (OECD, 2018).
Literasi matematika adalah kepekaan peserta didik dalam mengenali dan memaknai konsep
matematika yang relevan dengan peristiwa atau masalah nyata, lalu menerapkannya untuk mencari
solusi (Suryapuspitarini et al., 2018). Sejalan dengan pernyataan Priyonggo et al. (2021) yang
mengatakan bahwa literasi matematika mengacu pada kemampuan untuk memahami dan menerapkan
ilmu-ilmu dasar matematika dalam permasalahan nyata. Selain itu, Ojose (dalam Nurkamilah et al.,
2018) mengungkapkan bahwa hakikat literasi matematika terletak pada kemampuan peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan dan kompetensi dasar dalam matematika yang dimiliki untuk
diaplikasikan dalam menyelesaikan persoalan nyata. Literasi matematika peserta didik perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, peserta didik yang menguasai literasi matematika
dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara akurat dan efisien (Utama et
al., 2023).

Berdasarkan the Organitation for Economic Co-operation and Development (OECD, 2018)
kemampuan literasi matematika memiliki tiga domain utama, diantaranya (1) domain konten yang
terdiri dari quantity, space and shape, change and relationship, dan uncertainty; (2) domain konteks
terdiri dari personal, occuptional, societal, dan scientific; dan (3) domain proses terdiri dari
merumuskan situasi secara matematis, menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran
matematika, dan menginterpretasikan menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika. Dalam
domain proses tersebut terdapat tujuh komponen penting, yaitu communication (komunikasi),
mathematising (matematisasi), representation (representasi), reasoning and argument (penalaran dan
argumen), devising strategies for dolving problems (merancang strategi), using symbolic, formal, and
technical language (penggunaan simbol), using mathematics tools (penggunaan alat matematika).
Apabila peserta didik mampu menguasai 3 domain tersebut, maka dapat dikatakan literasi matematika
peserta didik baik. Dilihat dari ketujuh komponen tersebut, dikatakan bahwa literasi matematika
penting dalam proses pembelajaran matematika, karena hal ini lah yang menghubungkan matematika
dalam pembelajaran kelas dengan matematika di kehidupan nyata.

Pentingnya literasi matematika pada kenyataannya belum bisa diimbangi dengan kualitas
pembelajaran di Indonesia. Hal ini tercermin dari hasil survei PISA (Programme for Internasional
Student Assessment) tahun 2022 menunjukan bahwa skor rata-rata Indonesia turun sebesar 12 poin
jika dibandingkan dengan hasil PISA 2018. Skor yang dicapai oleh pelajar Indonesia dalam
matematika sebesar 365, sementara rata- rata Internasional OECD sebesar 472 (OECD, 2023). Selan
itu, hasil survei PISA yang secara konsisten menempatkan Indonesia pada peringkat bawah dalam
literasi matematika. Kondisi ini mengindikasikan bahwa adanya kesenjangan antara pentingnya
literasi matematika dengan prestasi peserta didik di Indonesia. Rendahnya literasi matematika peserta
didik Indonesia tercermin dari ketidakmampuan dalam menerapkan konsep matematika dalam
memecahkan masalah kompleks serta mengaitkanya dengan situasi nyata (Afni & Hartono, 2020).
Artinya, kemampuan peserta didik Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang membutuhkan
analisis, penalaran logis, komunikasi efektif, serta pemecahan dan interpretasi masalah dalam
berbagai konteks masih tergolong rendah.

Peneliti juga melakukan studi pendahuan langsung kepada peserta didik kelas V1I1 SMP Negeri
20 Semarang terhadap soal latihan literasi matematika. Bedasarkan hasil penyelesaian peserta didik,
terlihat bahwa peserta didik belum mampu menuliskan secara sistematis informasi yang terdapat pada
soal, sehingga peserta didik belum dapat membuat model matematika dari permasalahan yang ada
pada soal. Hal ini menujukkan bahwa peserta didik belum memiliki kemampuan komunikasi untuk
menuliskan informasi penting dari suatu permasalahan matematika. Dalam menjawab pertanyaan,
peserta didik juga belum menggunakan strategi yang tepat, sehingga terdapat kesalahan dalam
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penyelesaiannya. Selain itu, peserta didik hanya mencatat langkah-langkah penyelesaian tanpa
menyertakan kesimpulan lengkap berdasarkan permasalahan yang telah diselesaikan.  Banyaknya
kesalahan-kesalahan tersebut juga mengindikasikan bahwa tingkat literasi matematika peserta didik
SMP Neger 20 Semarang masih rendah. Seseorang dianggap memiliki literasi matematika yang baik
ketika dapat menganalisis, berpikir logis, dan mengomunikasikan pengetahuan serta keterampilan
matematikanya secara efektif. Selain literasi matematika, aspek lain yang penting untuk dijadikan
perhatian dalam pembelajaran matematika adalah sikap kemandirian belajar peserta didik.
Rendahnya literasi matematika sering kali dipengaruhi oleh aspek afektif peserta didik,
termasuk kemandirian belajar (Astuty et al., 2019). Kemandirian belajar berperan penting dalam
pendidikan karena mendorong peserta didik menjadi individu yang berkualitas (Simatupang et al.,
2019). Dimana peserta didik terdorong untuk terus mengembangkan diri, menggali potensi internal,
serta berpikir kreatif dalam mencari solusi atas berbagai tantangan kehidupan. Selain itu, kemandirian
belajar juga menumbuhkan sikap bertanggung jawab terhadap setiap keputusan yang diambil
(Wulandari, 2022). Peserta didik yang kurang mandiri mungkin merasa kurang percaya diri dalam
menghadapi masalah matematis, sehingga menghambat proses belajar mereka (Febriyanti & Imami,
2021). Peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar rendah seringkali tidak mampu
menguasai indikator literasi matematika dengan baik (Agustiani et al., 2021). Mereka mungkin
mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah, menerapkan prosedur yang tepat, dan membuat
kesimpulan yang akurat (Sari et al., 2022). Sebagian besar kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya
motivasi, kurangnya minat belajar, serta tidak adanya kemampuan untuk mencari sumber informasi
secara mandiri (Afidah et al., 2024). Akibatnya, hasil literasi matematika mereka cenderung rendah.

Kemandirian belajar sangat penting dalam mengembangkan literasi matematika karena
memungkinkan peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Ghassani et al.,
2023). Peserta didik yang mandiri cenderung lebih aktif mencari sumber belajar tambahan,
mengajukan pertanyaan, dan mencoba berbagai strategi pemecahan masalah (Tasekeb et al., 2022).
Hal ini tidak hanya membantu mereka membangun pemahaman konsep yang lebih mendalam, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan matematika. Penelitian
oleh (Wijayanti & Wardono, 2020) menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat kemandirian
belajar yang tinggi cenderung memiliki skor literasi matematika yang lebih baik. Oleh karena itu,
kemandirian belajar peserta didik merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan literasi matematika peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa tingkat kemandirian belajar peserta didik
berperan dalam memengaruhi kemampuan literasi matematika mereka. Kondisi ini mengakibatkan
variasi dalam penguasaan literasi matematika yang dipengaruhi oleh faktor kemandirian belajar. Oleh
karena itu, peneliti berminat untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana deskripsi literasi
matematika peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adanya penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik ditinjau dari
kemandirian belajar. Pada penelitian ini, populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 20 Semarang tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas VIII A
berjumlah 31 peserta didik. Pengambilan subjek dalam penelitian menggunakan teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2023). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya, yaitu angket
kemandirian belajar, soal tes literasi matematika, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data kemandirian belajar peserta
didik kelas VIII A SMP Negeri 20 Semarang. Angket disusun dengan 20 pertanyaan berdasarkan
indikator kemandirian belajar yang dikembangkan oleh Hidayati & Listyani, (2010), diantaranya
yaitu (1) ketidaktergantungan terhadap orang lain; (2) memiliki kepercayaan diri; (3) berperilaku
disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; (5) berperilaku atas inisiatif sendiri; dan (6) melakukan
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kontrol diri. Setiap indikator memiliki empat pilihan respon pertanyaan, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum angket diberikan kepada peserta
didik, lembar angket diuji coba lalu divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru matematika. Hasil
jawaban angket kemandirian belajar digunakan untuk mengklasifikasikan kategori kemandirian
belajar yang dimiliki peserta didik, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Tes literasi matematika digunakan berbentuk soal uraian yang terdiri dari lima soal dengan
materi relasi dan fungsi. Sebelum tes literasi matematika diberikan kepada peserta didik. Instrumen
tes literasi matematika diuji coba lalu divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru matematika. Hasil
tes literasi matematika dari ketujuh subjek penelitian akan dianalisis menggunakan indikator literasi
matematika yang diadaptasi dari tujuh komponen penting menurut OECD (2018), vyaitu
communication (komunikasi), mathematising (matematisasi), representation (representasi),
reasoning and argument (penalaran dan argumen), devising strategies for dolving problems
(merancang strategi), using symbolic, formal, and technical language (penggunaan simbol), using
mathematics tools (penggunaan alat matematika).

Selanjutnya, subjek penelitian akan diwawancarai mengenai hasil pengerjaan tes literasi
matematika. Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur dengan mengacu pada
panduan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Pada penelitian ini dilakukan keabsahan data
dengan menggunakan trianggulasi teknik. Dokumentasi dilakukan bertujuan supaya selama
pelaksanaan penelitian dapat terekam. Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup hasil pekerjaan
peserta didik, angket, dan rekaman wawancara peserta didik. Teknik analisis data menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2023) dalam penelitian ini terdapat tiga tahap, antara lain meliputi
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion
drawing/verification)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis angket kemandirian belajar peserta didik, terdapat tiga kategori yang
dikelompokan yaitu peserta didik dengan tingkat kemandirian belajar tinggi, peserta didik dengan
tingkat kemandirian belajar sedang, dan peserta didik dengan tingkat kemandirian belajar rendah.
Berikut ini adalah jumlah peserta didik kelas V111 A yang telah dikelompokkan berdasarkan kategori
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah, sebagai berikut.

Tabel 1.
<Hasil Pengelompokan Kemandirian Belajar Peserta Didik>
Kategori Kemandirian Belajar Banyak Peserta Didik
Tinggi (T) 3
Sedang (S) 25
Rendah (R) 3

Berdasarkan tabel diatas, diketahui terdapat 3 peserta didik kategori kemandirian belajar tinggi,
25 peserta didik kategori kemandirian belajar sedang, dan 3 peserta didik kategori kemandirian
belajar rendah. Setelah itu, peneliti mengambil subjek penelitian sebanyak 7 peserta didik, dimana 2
peserta didik mewakili kategori tinggi, 3 peserta didik mewakili kategori sedang, dan 2 peserta didik
mewakili kategori rendah. Subjek penelitian yang telah dikelompokkan berdasarkan kategori
kemandirian belajar akan dianalisis berdasarkan indikator literasi matematika. Indikator literasi
matematika dalam penelitian ini meliputi, communication; mathematising; representation; reasoning
and argument; devising strategies for solving problem; using symbolic, formal and technical,
language and operation; dan using mathematics tools.
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Gambar 1
<Tes Literasi Matematika Nomor 1>

Semarang merupakan salah satu kota dengan banyak destinasi wisata yang wajib
dikunjungi. Rio, Nana, Nindi, dan Budi berencana untuk mengunjungi tempat-tempat
bersejarah yang terkenal di Semarang. Rio lebih memilih untuk mengunjungi Kota Lama
dan Museum Kota Lama, sedangkan Nana dan Nindi lebih memilih untuk mengunjungi
Lawang Sewu, dan Budi lebih memilih untuk mengunjungi Klenteng Sam Poo Kong.
Tentukan:

A. Domain, kodomain, dan range.

B. Apakah relasi yang terbentuk merupakan fungsi? Jelaskan.

Tes literasi matematika nomor 1 merupakan soal literasi matematika dengan topik
etnomatematika Destinasi Wisata Semarang. Melalui soal ini diharapkan peserta didik dapat
menentukan domain, kodomain, range, dan menjelaskan apakah relasi yang terbentuk termasuk
fungsi dengan benar. Selain itu, diharapkan subjek penelitian mampu menerapkan indikator
communication; representation; reasoning and argument; dan devising strategies for solving
problem.

Gambar 2
<Hasil pengerjaan Subjek T1Tes Nomor 1>
I- Diketgha. A = { Rio , Nana, de\.dcm &udn}

B- { Kota (ama, Museum Keta lama, Lawang Sewu, Klectetia
Sam foo Kono‘:&

o‘kdf\b\o + & domomn , Koclomaia dan range
b. Mecuparan furas /giclak di elackan
Dixawo\; a- Clomaun. {R.o Nana, Ml , Bud\}
Fodomcxm%ﬁota lama Mugeun  Keko \ama, lawang Sewa, Sam fm

Hong . Klentenq 5
Roﬂqe { Hota lama, Museum Kokalawa , (awdng fewu, Kleakenq |
_ Samgokenq L

b T\doF Arrmasuk pungfl Forena Yecdapak  domaw  menriliki
4 levta  dart  taku posanqan. Evdomam
Sodi, domainnya adolah nama onak yong meaquagugy tempad witata, fodomain
“cem(a.k wisaka  dan rar*qe ada\at Kodomam yana, meadapal, pAsasqan .

Berdasarkan gambar diatas, menunjukan bahwa subjek T1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan sangat baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek T1
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat, menentukan
himpunan A dan himpunan B yang terbentuk dari permasalahan matematika pada butir soal nomor
1. Subjek T1 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk. Subjek
T1 mampu menganalisis relasi yang terbentuk antara kedua himpunan dan menjelaskan relasi yang
terbentuk bukan suatu fungsi dengan benar dan menyusun kesimpulan secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek T1 terlihat yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek T1 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek T1 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan, dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Contohnya, subjek T1 mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan relasi yang
terbentuk merupakan fungsi dengan benar. Selain itu, subjek T1 melengkapi jawaban dengan tepat
dan jelas, termasuk memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek T1 pada indikator communication; representation;
reasoning and argument; dan devising strategies for solving problem tidak ada perbedaan atau
kontradiksi, sehingga data subjek T1 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada
butir soal tes nomor 1 subjek T1 menguasai indikator communication; representation; reasoning and
argument; dan devising strategies for solving problem.
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Gambar 3
<Hasil pengerjaan Subjek T2 Tes Nomor 1>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek T2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan sangat baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek T2
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal
nomor 1. Subjek T2 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk.
Subjek T2 mampu menganalisis relasi yang terbentuk antara kedua himpunan menggunakan diagram
panah dan menjelaskan relasi yang terbentuk bukan suatu fungsi dengan benar dan menyusun
kesimpulan secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek T2 terlihat yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek T2 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek T2 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan, dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Subjek T2 mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan relasi yang terbentuk
merupakan fungsi dengan benar. Selain itu, subjek T2 melengkapi jawaban dengan tepat dan jelas,
termasuk memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek T2 pada indikator communication; representation;
reasoning and argument; dan devising strategies for solving problem tidak ada perbedaan atau
kontradiksi, sehingga data subjek T2 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada
butir soal tes nomor 1 subjek T2 menguasai indikator communication; representation; reasoning and
argument; dan devising strategies for solving problem.

Gambar 4
<Hasil pengerjaan Subjek S1 Tes Nomor 1>

O Dier Ro Menaunengi  ¥oka \ama  d0n tueseum  Yota \awma, Sedangan Nora  don
Mindi Aol | memith  wwerapmpnal \oworoy sews - don Rudl mengongng
Y\emevo) Sam Qoo \40«;)‘
c}\’cmsx: A-Opmown, ¥odomamn , don fonge
2. fimavdn Telost Wave berbentuk maugokan fange 7 Jelaskan,
D Taua: AQoman { R, Nona, Mindt , Budiy
Vodomow {(xoho \awna, Mabeun Yoko\orma, \awahg sewu, Yeleokeng Som Qoo o)
Caroe oo \owa |, puseuen Yoto \otna, \awovoy sasy, elenterg Sam oo ‘qu)
2. BUON Tunog careno oda eleme 4 domnain vp seminet eblh Aot oo Racorg.
an_ dwossmaw . Tods, veresing  alo\Oh usese Ua Mesergl

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S1 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal nomor 1. Subjek
S1 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk. Subjek S1 mampu
menganalisis relasi yang terbentuk antara kedua himpunan dan menjelaskan relasi yang terbentuk
bukan suatu fungsi dengan benar dan menyusun kesimpulan secara tepat.
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S1 terlihat yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek S1 memiliki pemahaman yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S1 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Contohnya, subjek S1 mampu menentukan domain, kodomain, range dan
menjelaskan relasi yang terbentuk merupakan bukan fungsi dengan benar. Selain itu, subjek S1
melengkapi jawaban dengan tepat dan jelas, termasuk memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek S1 pada indikator communication; representation; reasoning
and argument; dan devising strategies for solving problem tidak ada perbedaan atau kontradiksi,
sehingga data subjek S1 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes
nomor 1 subjek S1 menguasai indikator communication; representation; reasoning and argument;
dan devising strategies for solving problem.

Gambar 5
<Hasil pengerjaan Subjek S2 Tes Nomor 1>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S2 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal nomor 1. Subjek
S2 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk. Subjek S2 mampu
menganalisis relasi yang terbentuk dan menjelaskan relasi yang terbentuk bukan suatu fungsi dengan
cukup baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S2 terlihat cukup yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek S2 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S2 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan walaupun masih kurang tepat terkait
pemahaman fungsi. Contohnya, subjek S2 mampu menentukan domain, kodomain, dan range dengan
baik. Namun karena kurangnya pemahaman terkait fungsi, subjek S2 belum bisa memberikan alasan
bentuk fungsi secara maksimal. Akan tetapi, subjek S2 sudah berusaha menyelesaikanya dengan baik
hingga memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek S2 pada indikator communication; representation; dan
devising strategies for solving problem tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek
S2 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 1 subjek S2
menguasai indikator communication; representation; dan devising strategies for solving problem.

Gambar 6
<Hasil pengerjaan Subjek S3 Tes Nomor 1>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S3 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S3 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal nomor 1. Subjek
S3 dapat menentukan domain dan kodomain dari himpunan yang terbentuk. Subjek S3 mampu
menganalisis relasi yang terbentuk dan menjelaskan relasi yang terbentuk bukan suatu fungsi dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S3 terlihat baik dengan hasil
jawabannya. Subjek S3 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S3 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan walaupun masih kurang tepat terkait
pemahaman fungsi. Contohnya, subjek S3 mampu menentukan domain dan kodomain dengan baik.
Namun karena kurangnya pemahaman terkait fungsi, subjek S3 belum bisa menuliskan range dengan
baik dan memberikan alasan bentuk fungsi secara maksimal. Akan tetapi, subjek S3 sudah berusaha
menyelesaikanya dengan baik hingga memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek S3 pada indikator communication; representation; dan
devising strategies for solving problem tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek
S3 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 1 subjek S3
memenuhi indikator communication; representation; dan devising strategies for solving problem.

Gambar 7
<Hasil pengerjaan Subjek R1 Tes Nomor 1>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek R1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan cukup baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek R1
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal
nomor 1. Subjek R1 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk.
Subjek R1 mampu menganalisis relasi yang terbentuk antara kedua himpunan dengan menggunakan
diagram panah dan menjelaskan relasi yang terbentuk dengan cukup baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek R1 terlihat baik dengan hasil
jawabannya. Subjek R1 memiliki penguasaan yang cukup baik terhadap soal yang diberikan karena
dapat mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek R1 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan walaupun masih kurang tepat terkait
pemahaman fungsi. Contohnya, subjek R1 mampu menentukan domain dan kodomain dengan baik.
Namun karena kurangnya pemahaman terkait fungsi, subjek R1 belum bisa menuliskan range dengan
baik dan memberikan alasan bentuk fungsi secara maksimal. Akan tetapi, subjek R1 sudah berusaha
menyelesaikanya dengan baik hingga memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek R1 pada indikator communication dan representation tidak
ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek R1 absah atau sah. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 1 subjek R1 memenuhi indikator communication dan
representation.
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Gambar 8
<Hasil pengerjaan Subjek R2 Tes Nomor 1>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek R2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan cukup baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek R2
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat pada butir soal
nomor 1. Subjek R2 dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari himpunan yang terbentuk.
Subjek R2 mampu menganalisis relasi yang terbentuk antara kedua himpunan dengan menggunakan
diagram panah dan menjelaskan relasi yang terbentuk dengan cukup baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek R2 terlihat baik dengan hasil
jawabannya. Subjek R1 memiliki penguasaan yang cukup baik terhadap soal yang diberikan karena
dapat mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek R2 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan walaupun masih kurang tepat terkait
pemahaman fungsi. Contohnya, subjek R2 mampu menentukan domain dan kodomain dengan baik.
Namun karena kurangnya pemahaman terkait fungsi, subjek R2 belum bisa menuliskan range dengan
baik dan memberikan alasan bentuk fungsi secara maksimal. Akan tetapi, subjek R2 sudah berusaha
menyelesaikanya dengan baik hingga memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek R2 pada indikator communication dan representation tidak
ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek R2 absah atau sah. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 1 subjek R2 memenuhi indikator communication dan
representation.

Gambar 9
<Tes Literasi Matematika Nomor 3>

Dusun Semilir adalah destinasi wisata populer di Bawen, Kabupaten Semarang, Jawa

Tengah, yang menawarkan berbagai atraksi dan fasilitas menarik bagi pengunjung dari

segala usia. Salah satu daya tarik utamanya adalah Prosotan Pelangi, sebuah seluncuran

warna-warni yang ikonik. Selain itu, terdapat berbagai fasilitas seperti waterpark, area
kuliner dengan sajian lokal dan internasional, serta pusat oleh-oleh khas Jawa Tengah.

Harga tiket masuk wisata Dusun Semilir untuk hari biasa (weekday) sebesar Rp32.876 per

orang dan untuk akhir pekan (weekend) sebesar Rp43.891 per orang. Tentukan:

A. Jika jumlah pengunjung weekend adalah x, Buatlah rumus fungsi pendapatan f(x)
yang menyatakan relasi pendapatan tiket masuk dengan jumlah pengunjung pada
weekend.

B. Apabila pendapatan yang diperoleh pada hari Minggu sebanyak Rp37.175.677,
Hitung berapakah jumlah pengunjung pada hari Minggu.

Tes literasi matematika nomor 3 merupakan soal literasi matematika dengan topik
etnomatematika Pasar Malam Semawis. Melalui soal ini diharapkan peserta didik dapat menentukan
rumus fungsi yang terbentuk dan menentukan berapa banyak kendaraan yang terparkir dengan benar.
Selain itu, diharapkan subjek penelitian mampu menerapkan indikator communication;

Himpunan: Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, Juni 2025, 5(1), 101-118.



110 Kusumawardani & Wardono

mathematising; representation; devising strategies for solving problem; using symbolic, formal and
technical, language and operation; dan using mathematical tools

Gambar 10
<Hasil pengerjaan Subjek T1 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek T1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan sangat baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek T1
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. Subjek T1 mampu
menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Selain itu,
subjek T1 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu menggunakan rumus fungsi
yang terbentuk. Subjek T1 mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dengan
benar dan menyusun kesimpulan secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek T1 terlihat yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek T1 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek T1 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan, dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Contohnya, subjek T1 mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan rumus
fungsi yang terbentuk dan mendapatkan penyelesaian menggunakan rumus fungsi tersebut. Selain
itu, subjek T1 melengkapi jawaban dengan tepat dan jelas, termasuk memberikan kesimpulan hasil
pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 3 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawacara diperoleh bahwa subjek T1 pada indikator communication; mathematising;
representation; devising strategies for solving problem; using symbolic, formal and technical,
language and operation dan using mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga
data subjek T1 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3
subjek T1 memenuhi indikator communication; mathematising; representation; devising strategies
for solving problem; using symbolic, formal and technical, language and operation dan using
mathematical tools.

Gambar 11

<Hasil pengerjaan Subjek T2 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek T2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan sangat baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek T2
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. Subjek T2 mampu
menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Selain itu,
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subjek T2 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu menggunakan rumus fungsi
yang terbentuk. Subjek T2 mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dengan
benar dan menyusun kesimpulan secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek T2 terlihat yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek T2 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek T2 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan, dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Contohnya, subjek T2 mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan rumus
fungsi yang terbentuk dan mendapatkan penyelesaian menggunakan rumus fungsi tersebut. Selain
itu, subjek T2 melengkapi jawaban dengan tepat dan jelas, termasuk memberikan kesimpulan hasil
pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor T2 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawacara diperoleh bahwa subjek T2 pada indikator communication; mathematising;
representation; devising strategies for solving problem; using symbolic, formal and technical,
language and operation dan using mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga
data subjek T2 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3
subjek T2 memenuhi indikator communication; mathematising; representation; devising strategies
for solving problem; using symbolic, formal and technical, language and operation dan using
mathematical tools.

Gambar 12
<Hasil pengerjaan Subjek S1 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S1 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. Subjek S1 mampu
menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Selain itu,
subjek S1 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu menggunakan rumus fungsi
yang terbentuk. Subjek S1 mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dan
menyusun kesimpulan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S1 terlihat cukup yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek S1 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S1 juga dapat
melaksanakan penyelesaian soal yang diajukan. Contohnya, subjek S1 mampu menjelaskan
bagaimana cara menentukan rumus fungsi yang terbentuk dan mendapatkan penyelesaian dengan
cukup baik. Selain itu, subjek S1 melengkapi jawaban dengan baik, termasuk memberikan
kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor S1 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawacara diperoleh bahwa subjek S1 pada indikator communication; mathematising;
representation; using symbolic, formal and technical, language and operation dan using
mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek S1 absah atau sah.
Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3 subjek S1 memenuhi indikator
communication; mathematising; representation; using symbolic, formal and technical, language and
operation dan using mathematical tools.

Gambar 13
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<Hasil pengerjaan Subjek S2 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S2 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. Namun subjek S2 belum
mampu menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Meski
begitu, subjek S2 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu dengan benar. Subjek
S2 mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dan menyusun kesimpulan
dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S2 terlihat cukup yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek S2 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S2 juga dapat
melaksanakan penyelesaian soal yang diajukan, walaupun masih keliru dalam pemahaman rumus
fungsi. Contohnya, dalam mencari rumus fungsi subjek S2 belum memperdalam pemahaman terkait
rumus fungsi sehingga hasil akhirnya kurang maksimal. Namun subjek S2 tetap berusaha untuk
menyelesaikan soal jumlah pengunjung pada hari minggu hingga akhir dan menuliskan kesimpulan
dari hasil perhitungan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 3 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek S2 pada indikator communication; mathematising;
representation; dan using mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data
subjek S2 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3 subjek
S2 memenuhi indikator communication; mathematising; representation; dan using mathematical
tools.

Gambar 14
<Hasil pengerjaan Subjek S3 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek S3 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek S3 menuliskan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. Subjek S3 mampu
menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Selain itu,
subjek S3 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu menggunakan rumus fungsi
yang terbentuk. Subjek S3 mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian permasalahan dan
menyusun kesimpulan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek S3 terlihat cukup yakin dengan hasil
jawabannya. Subjek S3 memiliki penguasaan yang baik terhadap soal yang diberikan karena dapat
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mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selain itu, subjek S3 juga dapat
merumuskan strategi untuk menyelesaikan soal yang diajukan, dan berhasil melaksanakan rencana
penyelesaiannya. Contohnya, subjek S3 mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan rumus
fungsi yang terbentuk dan mendapatkan penyelesaian dengan baik. Selain itu, subjek S3 melengkapi
jawaban dengan tepat, termasuk memberikan kesimpulan hasil pengerjaan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor S3 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawacara diperoleh bahwa subjek S3 pada indikator communication; mathematising;
representation; devising strategies for solving problem; using symbolic, formal and technical,
language and operation dan using mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga
data subjek S3 absah atau sah. Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3
subjek S3 memenuhi indikator communication; mathematising; representation; devising strategies
for solving problem; using symbolic, formal and technical, language and operation dan using
mathematical tools.

Gambar 15
<Hasil pengerjaan Subjek R1 Tes Nomor 3> B
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa subjek R1 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan cukup baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek R1
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik. Namun subjek R1 belum
mampu menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Meski
begitu, subjek R1 mampu menentukan jumlah pengunjung pada hari Minggu dengan benar. Subjek
R1 mampu menyelesaikan permasalahan dan menyusun kesimpulan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek R1 terlihat baik dengan hasil
jawabannya. Subjek R1 memiliki penguasaan yang cukup baik terhadap soal yang diberikan karena
dapat mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan baik. Selain itu, subjek R1 juga dapat
melaksanakan penyelesaian soal yang diajukan, walaupun masih keliru dalam pemahaman rumus
fungsi. Contohnya, dalam mencari rumus fungsi subjek R1 belum memperdalam pemahaman terkait
rumus fungsi sehingga hasil akhirnya kurang maksimal. Namun subjek R1 tetap berusaha untuk
menyelesaikan soal jumlah pengunjung pada hari minggu hingga akhir dan menuliskan kesimpulan
dari hasil perhitungan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 3 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek R1 pada indikator communication; representation; dan using
mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek R1 absah atau sah.
Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3 subjek R1 memenuhi indikator
communication; representation; dan using mathematical tools.

Gambar 16

<Hasil pengerjaan Subjek R2 Tes Nomor 3>
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Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa subjek R2 memiliki kemampuan untuk
memahami dan menyelesaikan soal dengan cukup baik. Dalam menjawab pertanyaan, subjek R2
menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik. Namun subjek R2 belum
mampu menentukan rumus fungsi yang terbentuk dari permasalahan pada butir soal nomor 3. Selain
itu, subjek R2 masih keliru dengan penyelesaian hasil akhir jumlah pengunjung pada hari Minggu.
Subjek R2 mampu menyelesaikan permasalahan dan menyusun kesimpulan dengan cukup baik.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa subjek R2 terlihat baik dengan hasil
jawabannya. Subjek R2 memiliki penguasaan yang cukup baik terhadap soal yang diberikan karena
dapat mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dengan baik. Selain itu, subjek R2 juga dapat
melaksanakan penyelesaian soal yang diajukan, walaupun masih keliru dalam pemahaman rumus
fungsi. Contohnya, dalam mencari rumus fungsi subjek R2 belum memperdalam pemahaman terkait
rumus fungsi sehingga hasil akhirnya kurang maksimal. Namun subjek R2 tetap berusaha untuk
menyelesaikan soal jumlah pengunjung pada hari minggu hingga akhir dan menuliskan kesimpulan
dari hasil perhitungan.

Berdasarkan data hasil tes literasi matematika nomor 3 dan informasi yang disampaikan pada
saat wawancara diperoleh bahwa subjek R2 pada indikator communication; representation; dan using
mathematical tools tidak ada perbedaan atau kontradiksi, sehingga data subjek R2 absah atau sah.
Dengan demikian dapat disimpulkan jika pada butir soal tes nomor 3 subjek R2 memenuhi indikator
communication; representation; dan using mathematical tools.

Subjek penelitian yang telah dikelompokkan berdasarkan analisis pada uji keabsahan data,
reduksi data, dan penyajian data, kemudian akan ditarik kesimpulan terkait literasi matematika
ditinjau dari kemandirian belajar. Berdasarkan hasil pengisian angket kemandirian belajar yang telah
dilakukan, setiap subjek dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Peserta didik yang termasuk dalam kategori tinggi diidentifikasi memiliki literasi matematika
sangat baik. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dimana mampu memahami dan menuliskan
informasi penting yang terdapat pada soal dan dapat mengomunikasikan penyelesaian masalah
tersebut dengan sangat baik dan mampu mengubah permasalahan cerita kehidupan sehari-hari
menjadi bentuk matematika dengan sangat baik. Pada proses penyelesaiannya, peserta didik mampu
merepresentasikan masalah atau objek matematika dengan baik dan mampu menggunakan penalaran
logis untuk menghubungkan masalah dengan solusi. Peserta didik juga mampu merencanakan strategi
yang akan digunakan dalam proses pemecahan masalah secara matematis dengan sangat baik. Selain
itu, peserta didik pada kategori tinggi mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika disertai
dengan penggunaan simbol-simbol dalam proses penyelesaian masalah dengan cukup baik dan
peserta didik juga mampu menggunakan alat bantu matematika pada proses penyelesaian soal dengan
sangat terampil.

Peserta didik yang termasuk dalam kategori sedang diidentifikasi memiliki literasi matematika
yang baik. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dimana mampu memahami dan menuliskan
informasi penting yang terdapat pada soal dan dapat mengomunikasikan penyelesaian masalah
tersebut dengan baik dan cukup mampu mengubah permasalahan cerita kehidupan sehari-hari
menjadi bentuk matematika dengan baik. Pada proses penyelesaiannya, peserta didik mampu
merepresentasikan masalah atau objek matematika dengan baik dan cukup mampu mengubah soal
cerita ke bentuk matematika disertai dengan penggunaan simbol-simbol matematika, serta mampu
menggunakan alat bantu matematika pada proses penyelesaian soal dengan terampil. Namun pada
kategori ini dalam menyelesaikan masalah masih terdapat beberapa kesalahan dalam memberikan
penalaran, sehingga peserta didik kurang mampu menggunakan penalaran logis untuk
menghubungkan masalah dengan solusi dan peserta didik di kategori ini juga masih kurang mampu
merencanakan strategi yang akan digunakan dalam proses pemecahan masalah secara matematis.
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Peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah diidentifikasi memiliki literasi matematika
yang tergolong kurang baik. Hal ini terlihat peserta didik kurang mampu untuk mengubah
permasalahan cerita kehidupan sehari-hari menjadi bentuk matematika dalam menyelesaikan
masalah, belum mampu menggunakan penalaran logis untuk menghubungkan masalah dengan solusi,
kurang mampu merencanakan strategi yang akan digunakan dalam proses pemecahan masalah secara
matematis, dan belum mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika disertai dengan
penggunaan simbol-simbol dalam proses penyelesaian masalah. Namun pada kategori ini, peserta
didik mampu memahami dan menuliskan informasi penting yang terdapat pada soal dan dapat
mengomunikasikan penyelesaian masalah tersebut dengan cukup baik, mampu merepresentasikan
masalah atau objek matematika dengan baik dengan cukup baik, dan peserta didik juga mampu
menggunakan alat bantu matematika pada proses penyelesaian soal dengan cukup baik.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tes literasi matematika menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kemandirian belajar tinggi cenderung mampu memenuhi semua indikator literasi matematika. Hal ini
diketahui berdasarkan analisis hasil tes pada tiap indikator diantaranya, pada indikator
communication peserta didik memenuhi kriteria sangat baik dimana mampu memahami dan
menuliskan informasi penting yang terdapat pada soal dan dapat mengomunikasikan penyelesaian
masalah tersebut dengan sangat baik. Pada indikator mathematising peserta didik memenuhi kriteria
sangat baik dimana mampu mengubah permasalahan cerita kehidupan sehari-hari menjadi bentuk
matematika dengan sangat baik. Pada indikator representation, peserta didik memenuhi Kriteria
sangat baik dimana mampu merepresentasikan masalah atau objek matematika dengan baik dalam
menyelesaikan masalah dengan baik. Pada indikator reasoning and argument, peserta didik
memenubhi Kriteria sangat baik dimana mampu menggunakan penalaran logis untuk menghubungkan
masalah dengan solusi. Pada indikator devising strategies for solving problem, peserta didik
memenuhi Kriteria sangat baik dimana mampu merencanakan strategi yang akan digunakan dalam
proses pemecahan masalah secara matematis dengan sangat baik. Pada indikator using symbolic
formal and technical language and operation, peserta didik memenuhi kriteria sangat baik dimana
mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika disertai dengan penggunaan simbol-simbol
dalam proses penyelesaian masalah dengan baik. Pada indikator yang terakhir yaitu using
mathematical tools, peserta didik memenuhi kriteria sangat baik dimana mampu menggunakan
kalkulator pada proses penyelesaian soal dengan sangat baik.

Hasil tes literasi matematika peserta didik yang memiliki kemandirian belajar sedang cenderung
mampu menguasai lima indikator literasi matematika dan mampu menyelesaikan permasalahan,
namun masih terdapat indikator yang kurang mampu dikuasai oleh indikator ini. Hal ini diketahui
berdasarkan analisis hasil tes pada tiap indikator diantaranya, pada indikator communication peserta
didik memenuhi kriteria baik dimana mampu memahami dan menuliskan informasi penting yang
terdapat pada soal dan dapat mengomunikasikan penyelesaian masalah tersebut dengan baik. Pada
indikator mathematising peserta didik memenuhi kriteria baik dimana mampu mengubah
permasalahan cerita kehidupan sehari-hari menjadi bentuk matematika dengan baik. Pada indikator
representation, peserta didik memenuhi kriteria kurang baik dimana mampu merepresentasikan
masalah atau objek matematika dengan dalam menyelesaikan masalah. Pada indikator reasoning and
argument, peserta didik memenuhi kriteria cukup baik dimana kurang mampu menggunakan
penalaran logis untuk menghubungkan masalah dengan solusi. Pada indikator devising strategies for
solving problem, peserta didik memenuhi Kkriteria baik dimana mampu merencanakan strategi yang
akan digunakan dalam proses pemecahan masalah secara matematis dengan baik. Pada indikator
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using symbolic formal and technical language and operation, peserta didik memenuhi kriteria kurang
baik dimana mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika disertai dengan penggunaan simbol
simbol dalam proses penyelesaian masalah. Pada indikator yang terakhir yaitu using mathematical
tools, peserta didik memenuhi kriteria baik dimana mampu menggunakan kalkulator pada proses
penyelesaian soal dengan baik.

Hasil tes literasi matematika peserta didik yang memiliki kemandirian belajar rendah
menunjukan bahwa peserta didik mendapatkan nilai yang rendah dan hanya mampu menguasai tiga
indikator literasi matematika. Hal ini diketahui berdasarkan analisis hasil tes pada tiap indikator
diantaranya, pada indikator communication peserta didik memenuhi Kriteria cukup baik dimana
mampu memahami dan menuliskan informasi penting yang terdapat pada soal dan dapat
mengomunikasikan penyelesaian masalah tersebut dengan cukup baik. Pada indikator mathematising
peserta didik memenuhi kriteria cukup baik dimana mampu mengubah permasalahan cerita
kehidupan sehari-hari menjadi bentuk matematika dengan cukup baik. Pada indikator representation,
peserta didik memenuhi kriteria kurang baik dimana kurang mampu merepresentasikan masalah atau
objek matematika dengan dalam menyelesaikan masalah. Pada indikator reasoning and argument,
peserta didik memenuhi kriteria kurang baik dimana belum mampu menggunakan penalaran logis
untuk menghubungkan masalah dengan solusi. Pada indikator devising strategies for solving
problem, peserta didik memenuhi kriteria kurang baik dimana mampu merencanakan strategi yang
akan digunakan dalam proses pemecahan masalah secara matematis. Pada indikator using symbolic
formal and technical language and operation, peserta didik memenuhi kriteria kurang baik dimana
belum mampu mengubah soal cerita ke bentuk matematika disertai dengan penggunaan simbol-
simbol dalam proses penyelesaian masalah. Pada indikator yang terakhir yaitu using mathematical
tools, peserta didik memenuhi kriteria cukup baik dimana mampu menggunakan kalkulator pada
proses penyelesaian soal dengan cukup baik.

SIMPULAN

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung mampu memenuhi semua
indikator literasi matematika dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik dengan kemandirian
belajar sedang dalam menyelesaikan persoalan cukup mampu dalam memenuhi lima indikator literasi
matematika, diantaranya yaitu (a) mampu memahami dan dapat mengomunikasikan penyelesaian
masalah; (b) mampu mengubah permasalahan cerita menjadi bentuk matematika; (c) mampu
merepresentasikan masalah atau objek matematika; (d) mampu mengubah soal cerita ke bentuk
matematika disertai dengan penggunaan simbol-simbol dalam proses penyelesaian masalah; dan (e)
mampu menggunakan kalkulator pada proses penyelesaian soal. Sedangkan peserta didik dengan
kemandirian belajar rendah dalam menyelesaikan persoalan hanya mampu dalam memenuhi tiga
indikator literasi matematika, diantaranya yaitu (a) mampu memahami dan dapat mengomunikasikan
penyelesaian masalah; (b) mampu merepresentasikan masalah atau objek matematika; dan (c) mampu
menggunakan kalkulator pada proses penyelesaian soal. Saran bagi peneliti selanjutnya, dapat
mengembangkan penelitian yang serupa dengan materi yang berbeda, waktu pelaksanaan yang lebih
lama dan subjek penelitian lebih banyak, sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih relevan untuk
memperoleh deskripsi literasi matematika peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar.
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